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Abstrak
Masih banyak masyarakat yang tidak percaya COVID-19 dan menganggapnya sebagai
konspirasi. Ketidak percayaan timbul dari berbagai kalangan masyarakat, termasuk kaum
selebriti. Selebriti yang lantang menyuarakan narasi propaganda anti COVID-19 adalah Jerinx,
drummer band Superman Is Dead. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis propaganda anti
COVID-19 yang dilakukan Jerinx melalui akun media sosialnya menggunakan teori proganda
Lee. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa propagandis menggunakan semua teknik propaganda Lee yaitu:
name-calling, glittering generalities, the transfer technique, the testimonial, the plain folks,, the

band wagon, the hot potato, dan the stalling dalam menyampaikan narasinya tentang konspirasi
pandemi COVID-19.

Kata kunci: Propaganda, Media Sosial, COVID-19.

Abstract

There are still many people who do not believe in COVID-19 and consider it a conspiracy.
Distrust arises from various circles of society, including celebrities. The celebrity who stand with
the anti-COVID-19 propaganda narrative was Jerinx, the drummer of the Superman Is Dead
band. This study aims to analyze the anti-COVID-19 propaganda carried out by Jerinx through
his social media accounts using Lee's propaganda theory. The research method used in this
research is descriptive qualitative. The results showed that the propagandist used all of Lee's
propaganda techniques, namely: name-calling, glittering generalities, the transfer technique, the
testimonials, the plain folks,, the band wagon, the hot potato, and the stalling in conveying their
narrative about the COVID-19 pandemic conspiracy. 19.
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Pendahuluan

Penolakan dan ketidak percayaan akan suatu hal menjadi hal biasa di negara yang
menganut paham demokrasi dalam menjalankan roda pemerintahannya. Masyarakat bebas
menyampaikan setiap pendapat yang diyakininya, baik pro atau kontra pada sebuah fenomena
dan situasi. Hal ini juga berlaku pada situasi pandemi COVID-19 yang terjadi di Indonesia,
hingga saat ini masih banyak masyarakat yang tidak percaya COVID-19 dan menganggapnya
sebagai konspirasi elit global. Hal ini tercermin dari hasil survei yang baru-baru ini dirilis oleh
sejumlah akademisi dari Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Indonesia (UI) yang tergabung
dalam Center for Innovative and Governance (CIGO). Dari 772 responden yang terlibat,
sebanyak 20,6% atau sekitar 150 peserta masih percaya bahwa COVID-19 adalah konspirasi elit
global (Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Indonesia, 2020).

Penyangkalan masyarakat akan bahaya dan eksistensi virus corona menjadi bagian tidak
terpisahkan dalam proses penanganan COVID-19 di Indonesia. Suara miring tidak hanya keluar
dari rakyat bawah, namun juga dari kalangan selebriti dan influencer media sosial turut serta
menyuarakan pendapatnya yang skeptis terhadap keberadaan virus ini.

Salah satu figur publik yang keras bersuara tentang teori konspirasi COVID-19 ini adalah I
Gede Ari Astina atau lebih dikenal dengan nama panggung Jerinx yang merupakan drummer
grup musik Superman Is Dead dan aktivis sosial asal Pulau Bali. Jerinx sering mengutarakan
pendapatnya melalui media sosial Instagram dengan nama akun @)jrxsid, termasuk pendapat
kontroversialnya tentang COVID-19.

Untuk sebagian orang, propaganda Jerinx melalui akun Instagram-nya hanya dianggap
sebuah lelucon dan halusinasi semata. Namun, banyak juga netizen yang mempercayai narasi
yang dibawakan oleh Jerinx. Dengan jumlah pengikut di akun Instagram-nya yang menyentuh
angka 1.000.000 followers, Jerinx adalah key opinion leader yang berpotensi dapat mengubah
persepsi dan opini publik.

Narasi Jerinx di Instagram yang menggunakan diksi keras dan kritis membuat publik
terbelah dua. Publik yang sepakat dan tidak sepakat dengan narasi Jerinx seringkali ikut

berdiskusi dan berdebat di kolom komentar. Dalam menyampaikan pendapatnya, Jerinx sering
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memilih diksi yang kritis cenderung keras, contohnya: “Kacung WHO”, “Covidiot”, “Pengecut”,
“Mainstream Media Penyebar Ketakutan”, dan lain-lain.

Unggahan narasinya bahkan membuat dirinya harus dihukum penjara atas kasus ujaran
kebencian dan pencemaran nama baik pada 12 Agustus 2020 setelah dilaporkan oleh Ikatan
Dokter Indonesia. Namun dukungan justru mengalir untuk Jerinx, tidak hanya melalui aksi nyata
seperti mural dan baliho “Bebaskan Jerinx” yang terpampang baik di Jakarta atau di Bali,
dukungan di dunia maya juga mengalir untuk Jerinx baik dari kalangan selebritis maupun netizen
pada umumnya.

Dukungan dari netizen yang tidak setuju Jerinx diberikan hukuman kurungan penjara
menunjukkan bahwa narasi Jerinx terkait COVID-19 bisa diterima oleh beberapa pihak. Dalam
penelitian ini, penulis menganalisis teknik propaganda Jerinx di media sosial Instagram dalam

menyampaikan narasi tentang COVID-19 pada publiknya.

Kajian Pustaka

"Propaganda" telah didefinisikan secara beragam oleh sejumlah komunikator dan
cendekiawan, dan definisi istilah tersebut hampir sama banyaknya dengan orang-orang yang
telah mempelajari subjek tersebut. Michael Choukas (1965, p. 37) mendefinisikan propaganda
sebagai "penyebaran terkendali dari gagasan yang sengaja terdistorsi dalam upaya untuk
mendorong tindakan yang menguntungkan bagi tujuan kelompok kepentingan khusus yang telah
ditentukan sebelumnya.

Lindley M. Fraser (1957, p. 1) mendefinisikan propaganda sebagai aktivitas, atau seni,
untuk mendorong orang lain agar berperilaku dengan cara yang tidak akan mereka lakukan jika
tidak ada. Leonard W. Doob (1966, p. 240) mendefinisikan propaganda sebagai "upaya untuk
mempengaruhi kepribadian dan untuk mengendalikan perilaku individu menuju tujuan yang
dianggap tidak ilmiah atau diragukan nilainya dalam masyarakat pada waktu tertentu."

Beberapa definisi tersebut menggambarkan propaganda sebagai sebuah Tindakan untuk
memengaruhi perilaku orang lain untuk mencapai kepentingan tertentu. Definisi lain yang lebih
komprehensif disampaikan oleh Alfred McClung Lee (1952, p. 18), Lee mendefinisikan

propaganda sebagai:
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“Pergulatan dalam pikiran anda, propaganda adalah simbol untuk mendukung atau
melawan sesuatu dengan menggunakan publik. Simbol memiliki karakter omnibus (tidak
ada makna tunggal yang didefinisikan dengan hati-hati), dan symbol ini terikat pada
pemikiran, emosi, dan tindakan. Simbol mungkin berupa kata-kata, gambar, ide, peristiwa,
kepribadian, atau apapun. Pesan propaganda bisa berupa kepentingan, akibat, proyek,
institusi, komoditas, doktrinm kelas, kasta, kelompok, partai, atau orang.”

Lee (1945, p. 96-97) membagi dimensi teknik (atau perangkat) propaganda sebagai
berikut: name-calling, glittering generalities, the transfer technique, the testimonial, the plain
folks,, the band wagon, the hot potato, dan the stalling.

Name-calling adalah penggunaan nama buruk atau stereotip untuk menggambarkan lawan
dan mempengaruhi motifnya. Segala bentuk penyebutan nama dimaksudkan untuk
menyederhanakan masalah dengan meremehkan pihak oposisi dan mengalihkan perhatian dari
masalah yang sebenarnya.

Glittering  generalities adalah  "kata-kata kebajikan" yang digunakan untuk
menggambarkan sang propagandis dan ide-idenya. Teknik ini merupakan kebalikan dari name-
calling. Istilah-istilah yang membangun prestise dan kata-kata serta frase-frase mencari
dukungan ini biasanya lebih kabur. Sang propagandis berniat untuk menggambarkan dirinya
bermaksud untuk membela publik dan dia adalah “sesuatu” bagi orang-orang.

The transfer technique, "membawa otoritas, sanksi dan prestise dari institusi yang
dihormati ke sesuatu yang lain, untuk membuat dirinya lebih mudah diterima, atau sebaliknya."
Pendeknya. dengan menggunakan teknik transfer, seorang propagandis mencoba menikmati
ketenaran dan/atau reputasi baik orang lain. Ini adalah perangkat yang paling umum digunakan.

The testimonial adalah penggunaan tokoh atau lembaga terkemuka untuk mendukung ide-
ide propagandis. Contoh yang baik dari hal ini adalah penggunaan bintang film dan televisi,
atlet, dan astronot. politisi dan pemimpin terkemuka yang mendukung narasi yang dibawa oleh
sang propagandis.

Teknik the plain folks adalah penerapan "sentuhan umum" pada pesan propaganda. Dengan
menggunakan teknik ini, propagandis mencoba menyiratkan bahwa dia adalah "orang biasa"
seperti kebanyakan orang. Umumnya, perangkat ini dicontohkan oleh propagandis menceritakan
lelucon pada dirinya sendiri atau menggambarkan dirinya dan ide-idenya sebagai "pendapat dari

salah satu dari orang-orang biasa."
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Teknik band wagon adalah daya tarik yang mendorong orang untuk bergabung dengan
kerumunan yang bahagia dan tidak menjadi orang luar yang aneh. "Semua orang melakukannya"
adalah kunci utama dari teknik ini, cenderung menciptakan "ilusi universalitas". Pesan
propaganda diberikan untuk memberikan pemahaman kepada publik bahwa narasi dari
propagandis, apapun itu, banyak orang lain tidak akan menyukainya karena menyebarkan
kebenaran.

Teknik hot potato adalah upaya "untuk mendapatkan sesuatu" dari lawan yang akan
menghinanya. Ini adalah penggunaan informasi yang merusak tentang musuh seseorang, baik
nyata atau dibuat-buat. Ini adalah untuk menghukum lawan melalui fakta atau implikasi. Ada
integritas etika yang dipertanyakan dalam penggunaan teknik ini, meskipun penulis mengakui
keefektifannya sebagai alat yang mempengaruhi.

Teknik stalling melibatkan permainan waktu, taktik penundaan yang masuk akal yang
memungkinkan pihak lawan kehilangan kekuatan, minat, atau dukungan sebelum perjuangan
yang sebenarnya terjadi. Lee mengatakan perangkat ini dapat disebut teknik "Yes,, but." dimana
seorang propagandis mencoba menjaga idealismenya tetap jelas tetapi tetap mencapai tujuan
sebenarnya. Ini adalah penggunaan "Saya mendukung tujuan Anda tetapi saya ingin untuk
menyelidiki untuk memastikan metode Anda adalah yang terbaik untuk mencapainya."

Dalam artikel ini, penulis meninjau beberapa unggahan konten pada media sosial
Instagram @jrxsid dan Twitter @Official JRX untuk mencari kata-kata, kode, frasa, kalimat dan
paragraf yang diunggah oleh Jerinx dan mengkategorikannya ke dalam salah satu teknik

propaganda Lee.

Metode

Analisis isi kualitatif adalah salah satu dari banyak metode penelitian yang digunakan
untuk menganalisis data teks. Penelitian menggunakan analisis isi kualitatif berfokus pada
karakteristik bahasa sebagai komunikasi dengan memperhatikan isi atau makna kontekstual teks
(Budd, Thorp, & Donohew, 1967; Lindkvist, 1981; McTavish & Pirro, 1990; Tesch, 1990). Data
teks mungkin dalam bentuk verbal, cetak, atau elektronik dan mungkin diperoleh dari tanggapan

naratif, pertanyaan survei terbuka, wawancara, kelompok fokus, observasi, atau media cetak
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seperti artikel, buku, atau manual (Kondracki & Wellman, 2002). Analisis isi kualitatif lebih dari
sekedar menghitung kata-kata untuk memeriksa bahasa secara intensif untuk tujuan
mengklasifikasikan sejumlah besar teks ke dalam sejumlah kategori yang efisien yang mewakili
makna yang sama (Weber, 1990). Kategori-kategori ini dapat mewakili komunikasi eksplisit atau
komunikasi yang disimpulkan. Tujuan dari analisis isi adalah "untuk memberikan pengetahuan
dan pemahaman tentang fenomena yang diteliti" (Downe-Wamboldt, 1992, hal. 314). Dalam
artikel ini, analisis isi kualitatif didefinisikan sebagai metode penelitian untuk interpretasi
subjektif dari isi data teks melalui proses klasifikasi sistematis pengkodean dan mengidentifikasi
tema atau pola.

Dalam artikel ini penelitian metode deskriptif kualitatif digunakan untuk menjelaskan hasil
dari analisis isi unggahan Jerinx melalui akun Instagram pribadinya (@jrxsid) yang selalu
membawa narasi anti-mainstream tentang pandemi COVID-19. Data teks diperoleh baik dari

unggahan gambar maupun dari caption yang dituliskan oleh Jerinx pada akun Instagram-nya.

Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis isi dari konten-konten yang diunggah oleh Jerinx melalui media sosial dalam
menyebarkan pesan anti COVID-19 dengan teknik propaganda Lee adalah sebagai berikut:
Name-calling, teknik ini digunakan oleh Jerinx ketika menyebut Ikatan Dokter Indonesia
IDI dengan sebutan “Kacung WHO”, unggahan ini juga yang membuat Jerinx terseret kasus
pencemaran nama baik dan pada akhirnya mendekam di penjara selama 10 bulan sejak Agustus

2020.

Gambar 1. Teknik Propaganda name-calling Jerinx

..

Gara-gara bangga jadi kacung WHO,
IDI dan RS seenaknya mewajibkan
semua orang yg akan melahirkan
dites CV19. Sudah banyak bukti jika
hasil tes sering ngawur kenapa

dipaksakan? Kalau hasil tes-nya bikin
stress dan menyebabkan kematian )
pada bayi/ibunya, siapa yang oQv W

56,961 likes

tanggung jawab?

Sumber: Diperoleh dari Instagram @jrxsid
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Melalui unggahan tersebut, Jerinx menantang IDI memberikan penjelasan mengapa setiap
Ibu yang akan melakukan proses persalinan harus melakukan tes Swab PCR saat menurutnya
hasil tes PCR itu sendiri dianggap tidak efektif dan hasilnya sering ngawur. Jerinx menyebut IDI
sebagai “Kacung WHO” dan akan selalu menyerang IDI melalui narasinya apabila IDI tidak
memberikan penjelasan atas keraguannya.

Glittering generalities, teknik ini digunakan oleh Jerinx saat mengunggah konten yang
yang berisi kritik darinya kepada penyanyi Bunga Citra Lestari. Bunga yang baru saja pulang
berlibur dari Bali dinyatakan positif COVID-19 saat kembali ke Jakarta, lalu Bunga mengunggah
foto dirinya sedang melakukan isolasi mandiri bersama teman-temannya.

Gambar 2. Teknik Propaganda name-calling Jerinx

D cXng b
gak? Ada? Keren. Saya suka ketemu orang2 Bali penjilxt @ Jrxsid
bokxng seleb Ixbay macam anda. Semoga masih punya =

nalar dan logika ya.

OK, sekarang coba cek Time Line IG nya BCL secara runut @ J'?“d.iiL? GI-ST:‘Q-\‘ﬂ :jlt:is:":c!a r
sejak dia ke Bali. Di awal dia unggah foto/video :::\‘J'I)\T?:Dbl"t? C:M .::"K‘V‘{:QUA"I\E’E;:HAN

bersenang2 di Bali, yg tentu saya disaksikan oleh followers KE N':_‘ p: DJvR:P‘aQT LT;T’J‘(‘BIHAF‘US 2
nya. Namun pas tiba saat kepulangannya ke JKT dia e kg p ’

UDAH BUNTU KARENA GAK BERANI
dengan BANGGA mengumumbkan ke 18 juta followers nya BERSUMPAH? KOK DIKIT2 MAIN

bakwa dirinya kena kopid. Bagl siapa saja yg MASIH HAPUS? KALIAN FASIS? AYO TEMPUR

PUNYA OTAK - meskd TANPA diliput media pun — orang2 GAGASAN SECARA SPORTIF DAN

yg follow 1G BCL pasti otomatis mikir jika BCL “kena” kopid KONTEKSTUAL JANGAN CUMA BISA

nya di Bali BUKAN DI BULAN ATAUPUN DI KUTUB UTARA. MAIN LAPOR LALU KABUR

Lalu dia dgn bangga unggah foto proses Isolasi Mandiri

("MANDIRI” tapl di foto dia malah BERDUA, dia tau arti Lanjutan caption menyambung yg di

kata MANDIRI gak?) L] atas: Narasi yg dia pakai di foto
isoman” nya malah BANGGA kena

Yang jadi pertanyaan besar (meski semua orang yg punya cvd dan memperlakukan virus yg

nalar sudah tau jawabannya) kenapa BCL mesti KATANYA sangat berbahaya ini bak

PENGUMUMAN ke publik kalau dia kena cvd? Dia cukup tren fashion terbaru yg harus

bodxh kah utk sadar jika pengumumannya ke 18 juta mengundang simpati dan puja puji

followers nya bisa berisiko thd rencana dibukanya ?"“S"‘k dan para snowflakes centang

Pariwisata Ball di Juli 2021 Ini?

Ball udah KENA PRANK brp kali dijanjikan pariwisata akan O Q V w

71,254 likes

buka? Nyatanya selalu diundur lagi dan lagi dan lagi
karena tiba2 “katanya” kasusnya naik. Secara logika,
pengumuman BCL ttg penyakit kebanggaannya itu akan
membantu Bali bangkit atau malah bakalan nyungsep (lagi, O

Sumber: Diperoleh dari Instagram @jrxsid
Jerinx menuding Bunga telah mempengaruhi publik dunia maya melalui pengumuman
tentang dirinya yang dinyatakan positif COVID-19 dan itu berisiko terhadap rencana dibukanya
kembali pariwisata di Bali. Rakyat Bali yang menggantungkan hidupnya dari pendapatan di
sektor pariwisata dianggapnya sudah sering dijanjikan pemerintah terkait pembukaan kembali
sector pariwisata, dan Bunga unggahan Bunga tentang COVID-19 dianggap berisiko
membatalkan wacana tersebut. Jerinx mencoba menempatkan dirinya sebagai orang yang peduli

dengan rakyat Bali yang terdampak pandemi COVID-19.
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The transfer technique, teknik ini digunakan Jerinx saat dia mengutip pernyataan salah satu
comedian bernama Bintang Emon yang mengumumkan dirinya positif COVID-19 dan menerima
endorse atau pesanan untuk ‘“di-covid-kan”. Bintang mengunggah video berisi pernyataan
dirinya positif COVID-19 setelah heboh kasus Jerinx vs Bunga Citra Lestari.

Melalui akun instagramnya Bintang menyatakan, “Hoi, guys. Jadi, malam ini gue lagi di-
endorse COVID-19, ya. Syaratnya, sih, simpel, tinggal napas terengah-engah, terus mual-mual,
terus batuk-batuk, sama sakit kepala banget. Oh, sama harus siap dituduh bagian dari konspirasi
dan harus siap disumpah.”

Bagi sebagian netizen, pernyataan Bintang dianggap sarkasme atas narasi Jerinx tentang
endorsement COVID-19. Namun Jerinx menganggap lain, video pernyataan Bintang tersebut
diunggah kembali melalui akun Instagram (@jrxsid dengan caption, “Dengerin nih bacotan seleb
Ibu Kota Bintang Emon. Dia gak 100% bercanda.”

Setelah mengunggah konten tersebut, kolom komentar Instagram Jerinx dibanjiri oleh
komentar netizen dengan nada mengejek dan mencoba memberi tahu Jerinx bahwa video yang
dibuat oleh Bintang Emon dimaksudkan adalah sarkasme. Pada akhirnya Jerinx mengubah

caption pada konten tersebut seperti yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

@ jrxsid #BoikotSelebKacxngMasukBali

BUKTI SELEB-SELEB HOLLYWOOD
(dan tentunya seleb di hampir seluruh
DUNIA) DIBAYAR UNTUK
MEMPROMOSIKAN CVD ADA DI
https://www.corbettreport.com/who-
cares-what-celebrities-think-
propagandawatch/

’ devanda08 Emon menyindir, <
walaupun dikemas dgn bercanda
krn dia pelawak/komika. Tp dr
situ tersirat suatu makna
sebenarnya. Main amannya emon

Qv

373,982 views

Sumber: Diperoleh dari Instagram @jrxsid
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Cara yang digunakan Jerinx dengan melibatkan Bintang Emon untuk menguatkan
narasinya bahwa ada praktek endorsement dalam setiap kasus positif COVID-19 artis dan
selebritis ibu kota. Jerinx bahkan berani menyatakan bahwa Bintang Emon bermain aman
dengan unggahan videonya agar tidak terkena cancel culture yang dapat menyebabkan kariernya
terhambat akibat bersuara tentang konspirasi COVID-19.

The testimonial, Jerinx menggunakan teknik ini pada saat berdebat dengan Aiman
Wicaksono, news anchor Kompas TV. Dalam diskusinya tersebut Jerinx mengutip pendapat
seorang Professor Emeritus dari MIT (Massachusett Institute of Technology), Noah Chomsky,
yang menyatakan bahwa media berperan dalam “fabrikasi persetujuan” masyarakat
(manufacturing consent).

Chomsky merumuskan lima saringan produksi informasi di institusi media, yakni: 1)
kepemilikan dan orientasi keuntungan; 2) ketergantungan pada iklan; 3) sumber pemberitaan; 4)
respon publik atau elit atas pemberitaan; dan 5) wacana atau norma sosial yang dominan
(Herman dan Chomsky, 1998, p. 2). Jerinx percaya bahwa pandemi COVID-19 ini adalah sebuah
konspirasi elit global dan media ikut serta berperan didalamnya untuk memproduksi ketakutan
yang disebar melalui saluran media massa.

Jerinx mencoba menjadikan teori Chomsky sebagai landasan dalam mengemukakan
pendapatnya tentang keterlibatan media dalam konspirasi COVID-19. Teori Chomsky tentang
produksi informasi di media sudah diakui dan diuji melalui kaidah akademik, Jerinx menjadikan
teori ini untuk meyakinkan publik bahwa narasinya berdasarkan analisis ilmiah dan didukung
oleh pendapat ahli..

Masyarakat awam tentu akan mudah mempercayai narasi Jerinx karena tidak semua orang
di masyarakat mengerti akan metodologi penelitian ilmiah dalam sebuah penelitian. Dengan
coverage yang besar di media sosial, ditambah amplifikasi media massa (Kompas TV), narasi
Jerinx semakin popular setidaknya di untuk orang yang memang percaya bahwa pandemi ini
adalah sebuah konspirasi.

Cuplikan diskusinya dengan Aiman Wicaksono di Kompas TV tersebut diunggah ke akun

Instagram (@jrxsid, namun tidak lama kemudian unggahan tersebut dihapus. Melalui platform
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media sosial lain yaitu Twitter, Jerinx membalas konten salah satu netizen dengan fitur quote

reply yang berisi testimoni seorang musisi internasional tentang konspirasi COVID-19.

3 JRX v
@Official_JRX

True! And most importantly: DONT
TRUST WHAT MAINSTREAM
MEDIA, WHO & BG HAS TO SAY
BOUT CV19

Q we are not your kind @soeripsarap - 47m
Replying to @Official_JRX

- Don't believe in
i everything you read
E' on the Internet '
f about the
t Coronavirus

E' Paul MacCartney
¢ ( Pink Floyd drummer)

Sumber: Diperoleh dari Twitter @Olfficial JRX

Melalui tangkapan layar diatas, dapat dilihat Jerinx mengutip mention salah satu
pengikutnya yang mengunggah gambar bertuliskan “Don t belive in everything you read on the
internet about the Coronavirus”. Dalam gambar tersebut terdapat foto seorang laki-laki yang
diberi keterangan bahwa laki-laki tersebut adalah Paul McCartney, drummer dari band legendaris
Pink Floyd. Jerinx juga memberikan balasan pada unggahan tersebut dengan narasi, “True! And
most importantly: DON’T TRUST WHAT MAINSTREAM MEDIA, WHO, & BG SAY BOUT
Crig’.

Jerinx mengatakan bahwa hal terpenting adalah tidak mempercayai narasi dari media
mainstream, organisasi Kesehatan dunia (WHO), dan Bill Gates (BG) tentang pandemi COVID-
19. Jerinx percaya bahwa pandemi ini adalah konspirasi elit global, Adapun WHO dan Bill Gates
dianggapnya sebagai elit global yang merancang pandemi ini, sementara media massa adalah alat
yang digunakan oleh elit global untuk menyebarkan rasa takut yang berlebihan di masyarakat

tentang pandemi ini.
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Teknik testimonial dengan cara membawa pendapat tokoh terkenal digunakan Jerinx untuk
menyebarkan narasi anti COVID-19 agar publik juga dapat percaya denga napa yang
disampaikannya. Padahal bila dilihat dengan seksama, gambar yang di-retweet oleh Jerinx sangat
bisa diragukan kebenarannya. Tidak pernah ada sumber valid tentang pernyataan dari Paul
McCartney terkait konspirasi COVID-19. Ditambah, McCartney adalah gitaris band The Beatles,
bukan drummer Pink Floyd, dan foto laki-laki yang ada di gambar tersebut bukanlah McCartney,
melainkan Mick Jagger.

Teknik the plain folks digunakan Jerinx ketika dirinya mendapatkan serangan dari berbagai
pihak terkait narasi anti COVID-19. Jerinx memposisikan dirinya sebagai “orang biasa” yang
dilarang untuk berpendapat tentang pandemi COVID-19, hal ini dapat dilihat dari tangkapan

layar dibawah ini:

Dedy ngebacot gak ada yg ngelarang. Najwa, apalagi.
Saya beropini dilarang. Bukan bidang saya, katanya.
Bacot, katanya. Emang si botak, Nana, Gates itu ada
yang lulusan dokter?

Lalu kenapa Indonesia kau paksa seragam isi otaknya?
Ayo debat!

12:50 PM - May 4, 2020 - Twitter for iPhone

182 Retweets 513 Likes
Sumber: Diperoleh dari Twitter (@Official JRX

Cuitan Jerinx di-retweet sebanyak 182 kali dan disukai 513 orang di Twitter. Melalui cuitan

ini Jerinx mempertanyakan mengapa dirinya, yang hanya “orang biasa”, tidak boleh berpendapat

tentang COVID-19 hanya karena dianggap tidak memiliki kapasitas dan kapabilitas dalam

bidang kesehatan. Lalu dirinya membandingkan dengan Dedy Corbuzier, Najwa Shihab, dan Bill

Gates yang sama-sama tidak memiliki latar belakang pendidikan kedokteran namun bisa

memberikan pendapat mereka tentang pandemi COVID-19.
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Teknik propaganda plain folks yang dilakukan Jerinx berhasil berpotensi membuat netizen,
khususnya followers-nya di media sosial terpengaruh narasinya. Sehingga publik akan berpikir
bahwa terjadi pembungkaman pendapat apabila narasi tentang COVID-19 yang dibawa oleh
masyarakat tidak sejalan dengan tujuan elit global.

Teknik band-wagon digunakan dalam propaganda Jerinx dalam narasi teori konspirasinya
tentang pandemi COVID-19. Jerinx mengunggah konten berisi komentar dari netizein dengan
nama akun @gorengcau2 yang mengatakan bahwa di area tempatnya tinggal pasien DBD justru

dikira terkena COVID-19, hingga akhirnya pasien meninggal karena penanganan yang lambat.

I @ -

gorengcau?2 di tempat saya orang sakit @® v
kena DBD tapi malah di kira kena o
covid-19 bli, sampe akhirnya beliau
meninggal karna lambatnya penaganan
dari rumah sakit @

Sumber: Diperoleh dari Instagram @jrxsid

Kapan kita bisa mendengar suara

34,801 likes

Jerinx lalu memberikan keterangan pada gambar tersebut, dia menyatakan bahwa laporan
serupa datang kepadanya tidak hanya dari satu atau hingga dua orang. Dia juga melemparkan
pertanyaan tentang siapa pembunuh yang lebih mematikan, apakah mainstream media yang
menyebarkan ketakuan atau penyakit itu sendiri. Lalu dia juga melemparkan pertanyaan lanjutan,
apakah netizen lebih setuju gerakan “dirumah aja” atau “kembali normal” dan “matikan TV”.
Narasi ini selalu digaungkan dan Jerinx menuntut agar kehidupan masyarakat kembali normal
tanpa ketakutan akan COVID-19.

Selain itu, Jerinx juga pernah mengunggah konten berisikan foto dirinya dan sekumpulan
massa sedang berunjuk rasa “Bali Tolak Rapid Test” sebagai bentuk protes akan regulasi
pemerintah yang mewajibkan Rapid Test sebagai syarat perjalanan. Hal ini dianggap Jerinx telah

memberikan dampak buruk bagi sektor pariwisata Bali yang sedang terpuruk karena COVID-19.
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@ jrxsid MENJADI MANUSA!

AKSI BALI TOLAK RAPID/SWAB!

@vlaminora on stage jam 10
@leeyonk_sinatraofficial jam 9

Follow @menjadimanusa yang akan
menjadi gerakan perlawanan NYATA
rakyat terhadap pembodohan & bisnis
ketakutan!

#MANUSA
#MasyarakatNusantaraSehat
#TrueNormal
#0totKawatTulangBesiOrangSehatlkut
Aksi #TrueHuman #Truelove
#Truelmmune

FWACiAhtCarTroaNArosn

QY W

Disukai oleh revicofansrantung dan
92,631 lainnya

Sumber: Diperoleh dari Instagram @jrxsid
Meskipun Jerinx seringkali secara frontal mengatakan dirinya tidak percaya pada narasi
bahwa COVID-19 adalah virus yang mematikan, namun Jerinx sangat jarang menyerang
personal lawannya. Berdasarkan hasil penelusuran, Jerinx hanya memberikan ancaman satu kali
pada Bintang Emon, dia mengatakan akan membocorkan isi pesan diantara dirinya dan Bintang

Emon tentang isu selebriti yang dibayar untuk mengaku positif COVID-19.
O jrxsid

o jrxsid YANG BILANG INI "SARKAS"
APA KALIAN SUDAH CHAT PRIBADI
DENGAN EMON? @

Saya masih menunggu konfirmas
dari @bintangemon — apakah chat
kami boleh disebar ke publik atau
tidak. Emon harus benar2 "main
cantik™ karena dia tingga! di Ibu Kota
yg didominasi SJIW — meleset sedikit
dia bisa kena Cancel Culture (oelajar
dari kasus @pergijauh) @

#BoikotSelebKacxngMasukBal

M irxsid Says masih menunggu o

o Jrxsid Sayz maslh menurggu o
konfimasi dari @bintangemen
apakah chat kam! bo'en disear O

ke publik atau tidak @
166,038 views

Il 0:03/1:13

Sumber: Diperoleh dari Instagram @jrxsid
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Teknik propaganda terakhir yang dilakukan Jerinx adalah the stalling. Setelah semua
keributan yang timbul akibat kontra narasinya terhadap pandemi COVID-19, dan setelah dirinya
menghadapi beberapa kali masalah hukum atas beberapa laporan kepada pihak kepolisian, Jerinx
akhirnya percaya bahwa COVID-19 ada. Bahkan saat Jerinx datang ke Jakarta untuk memenuhi

panggilan dari Polda Metro Jaya, dirinya bersedia disuntik vaksin Sinovac dosis pertama.

@ true_jrx

Selamat pagi!

Sikap diskriminatif thd orang yg sudah/belum divaksin
adalah sebuah kemunduran. Ketimbang diskriminasi lebih
baik diedukasi.

Saya pertegas sekali lagi, saya percaya CV19 itu ada, lbu
mertua saya kena, rekan kerja saya kena, teman2 juga
banyak yg kena, syukurnya masih bisa diselamatkan, jadi
kepada pihak2 yg tersinggung dgn statemen Endorse CV19
saya mohon dipahami jika informasi2 di Instagram saya
JRXSID yg — saat ini — masih lenyap tsb, hanyalah
informasi penyeimbang sebab pandemi ini memiliki banyak
sekali lapisan persoalan dan sudut perspektif yg berbeda-
beda.

Pun per 4 Juli 2021 lalu saya SUDAH resmi menarik diri
dari polemik CVD19

Jangankan saya yg hanya Musisi, para Akademisi di
Indonesia & negara besar lainnya juga tak sedikit yg
memiliki pandangan berbeda dgn narasi populer.

Saya tidak pernah mengecilkan nilai nyawa siapapun, saya

BB Liked by niluhdjelantik and 622 others

true_jrx Balik ke vaksin, setelah baca2 ilmu dan diskusi
dengan virolog Dr Indro (Link utk kontak blio ada di bio saya)
— saya putuskan besok akan mengambil vaxx Sinovac o2

Blio berhasil meyakinkan saya jika snvc aman utk pemilik
riwayat medis spt saya. Bagi yg belum divaxx saya anjurkan
utk konsultasi dengan Pakdhe Indro, atau ke dokter2
kepercayaan anda.

Jangan khawatir, konsultasikan dgn dokter, cari vaksin yg
sesuai dgn kondisi riwayat medis anda, jika memang tidak/
belum boleh divaksin, Dokter pasti tidak akan
menyarankannya.

Yuk bersama kita dukung Indonesia agar lekas kembali
bangkit!

JRX
&

turut berduka atas semua korban CV19.

® Visit the COVID-19 Information Center for
vaccine resources.

Sumber: Diperoleh dari Instagram @jrxsid
Melalui akun Instagram-nya yang baru, @true jrx, Jerinx mencoba menggunakan teknik
“stalling” dan mengubah narasinya. Dirinya menyatakan percaya COVID-19 ada meskipun tidak
mematikan seperti apa yang dinarasikan oleh kebanyakan media. Dirinya juga menyatakan
bahwa setelah membaca dan berdiskusi dengan virology dirinya akhirnya mau untuk disuntik

vaksid COVID-19.

Penutup

Berdasrkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa Jerinx sebagai seorang
propagandis menggunakan teknik propaganda Alfred McClung Lee dalam setiap narasi yang
diunggah melalui media sosialnya baik di Instagram maupun di Twitter. Seluruh teknik
propaganda digunakan oleh Jerinx untuk melakukan kontra narasi dari media dan pemerintah

tentang pemberitaan pandemi COVID-19. Teknik-teknik propaganda seperti name-calling,
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glittering generalities, the transfer technique, the testimonial, the plain folks,, the band wagon,
the hot potato, dan the stalling dilancarkan untuk memengaruhi publik agar publik percaya
bahwa pandemi COVID-19 ini adalah konspirasi elit global untuk mengubah tatanan dunia.
Penelitian ini terbatas pada kajian analisis isi sehingga paradigma penelitian ini sangat
subjektif. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melihat fenomena ini dengan paradigma
positivistik atau post-positivistik agar dapat mengetahui sejauh mana pengaruh propaganda

Jerinx memengaruhi publik, khususnya di media sosial.
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